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Abstract: The purpose of this research was to increase concept understanding of appreciate decisions together in 
learning PKn by cooperative learning model type Group Investigation at fifth grade students of SD Negeri Bumi 
1 Number 67 Surakarta in academic year 2015/2016. This research was classroom action research consist of two 
cycles. Each one consist of four phases, namely planning, implementation, observation, and reflection. The 
subjects of this research were teacher and the fifth grade students of SD Negeri Bumi 1 Number 67 Surakarta 
many as 25 students. The sources of data there were teacher, students and documents. The data collecting 
technique were  interview, observation, test and documentation. The data validity used triangulation of source 
and technique. The data analysis technique use descriptive comparative and interactive analysis model which 
consist of three components, they are data reduction, data display, and conclusion. The result of this research 
show that before the action (pre-action), the average score on concept understanding of appreciate decisions 
together is 62,00 with the classical completeness percentage 32%. Following the treatment, the average score 
become 71,30 with the classical completeness percentage 60% in cycle I, and 76,90 with the classical 
completeness percentage 88% in cycle II respectively.Based on the result of the research, it can be concluded 
that the result of cooperative learning model type Group Investigation can improve concept understanding of 
appreciate decisions together for fifth grade of SD Negeri Bumi 1 Number 67 Surakarta in academic year 
2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep menghargai keputusan bersama 
siswa dalam pembelajaran PKn melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada 
siswaw kelas V SD Negeri Bumi 1 No. 67 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Bumi 1 
No. 67 Surakarta yang berjumlah 25 siswa.Sumber data berasal dari guru, siswa dan dokumen.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif komparatif dan model analisis interaktif dengan tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 
pemahaman konsep menghargai keputusan bersama pada kondisi awal adalah 62 dengan persentase ketuntasan 
kelas sebesar 32%. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 71,30 dengan persentase ketuntasan 
kelas sebesar 60%. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 76,90 dengan persentase ketuntasan kelas 
sebesar 88%.Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Invesgation dapat meningkatkan nilai pemahaman konsep menghargai keputusan bersama pada siswa 
kelas V SD Negeri Bumi 1 No. 67 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
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Pasal 3 Undang-Undang No. 20 Ta-
hun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Fungsi dan tujuan pendidikan nasio-
nal tersebut merupakan implikasi dari nilai-
nilai di dalam Pancasila dan UUD 1945 yang 
harus dipahami dan diamalkan oleh seluruh 
rakyat Indonesia. Pendidikan Kewarganega-
raan di Sekolah Dasar merupakan sebuah 
upaya penanaman nilai-nilai pancasila pada 
anak-anak sejak usia dini. Hal ini mutlak 
sangat penting karena isi kurikulum setiap 
jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib 
memuat pendidikan Pancasila (Undang-Un-
dang RI No. 20 Tahun 2003). 
Tujuan dari mata pelajaran PKn 
menurut Kaelan dan Zubaidi (2012: 2) yaitu 
untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan 
cinta tanah air, demokratis, berkeadaban. Se  
 lain penekanan pada aspek kognitif, pembe-
lajaran PKn juga menekankan kepada aspek 
psikomotor, dan yang paling utama adalah 
aspek afektif yang merupakan substansi dari 
pembelajaran PKn. Penanaman ketiga aspek 
pengetahuan tersebut sangatlah penting untuk 
siswa sekolah dasar. 
Permasalahan rendahnya pemahaman 
konsep Pkn ditemukan di Sekolah Dasar 
Negeri Bumi 1 Surakarta. Hasil uji pra-
tindakan yang dilakukan pada 17 Desember 
2015 menunjukkan 8 siswa atau 32%  dari 25 
siswa mendapat nilai di atas Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yakni 75, sedangkan  
17 siswa lainnya atau 68% masih dibawah 
KKM.  Selain itu didasarkan pula pada data 
yang diperoleh dari kajian dokumen ulangan 
harian mata pelajaran PKn materi menghar-
gai keputusan bersama pada 3 tahun terakhir. 
Kajian dokumen tersebut menunjukan bahwa 
tingkat ketuntasan belajar siswa kelas V ma-
teri menghargai keputusan bersama masih 
rendah. Hasil kajian dokumen diperoleh data 
hasil ulangan harian yaitu: pada tahun ajaran 
2011/2012 dari 32 siswa, sebanyak 19 siswa 
atau 59,4% mendapat nilai dibawah KKM; 
tahun ajaran 2013/2014 dari 30 siswa, se-
banyak 19 siswa atau 63,3 % mendapat nilai 
dibawah KKM; pada tahun ajaran 2014/ 
2015 dari 34 siswa, sebanyak 22 siswa atau 
64, 7 % mendapat nilai dibawah KKM. Ber-
dasarkan data tersebut menunjukan bahwa 
pemahaman konsep PKn khususnya materi 
memahami keputusan bersama masih rendah. 
Hasil observasi yang kami lakukan 
dengan guru kelas V SD Negeri Bumi 1 
Surakarta pada tanggal 1 Desember 2015 
mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajar-
an PKn memperkuat hasil kajian dokumen 
yang telah dilakukan. Hasil observasi awal 
pada tanggal 1 Desember 2015 di kelas V SD 
Negeri Bumi 1 Surakarta tahun ajaran 2015/ 
2016 mengenai kegiatan pembelajaran PKn 
Kelas V ditemukan fakta-fakta yaitu: 1) sis-
wa merasa malu untuk mempresentasikan 
jawabannya di depan kelas; 2) siswa merasa 
takut untuk menanyakan hal yang belum 
dipahami kepada guru; 3) siswa mudah me-
nyerah ketika mengerjakan soal yang diang-
gapnya sulit; 4) jika siswa mendapat tugas 
kelompok, hanya siswa tertentu saja yang 
mengerjakan tugas tersebut; 5) antara siswa 
laki-laki dan perempuan cenderung tidak 
akur jika dijadikan dalam satu kelompok; 6) 
sebagian siswa masih ada yang mendes-
kriminasi temannya, terlihat saat pembagian 
kelompok, siswa yang memiliki kemampuan 
lebih tinggi tidak mau dikelompokkan de-
ngan siswa yang memiliki kemampuan aka-
demik kurang; 7) ketika mengerjakan soal 
evaluasi tidak tenang, terlihat masih banyak 
siswa yang tengak-tengok dengan teman 
lainnya untuk memperoleh jawaban; 8) siswa 
mengobrol dengan teman sebangkunya saat 
guru menjelaskan materi. 
Hasil kajian dokumen dan observasi 
di atas diperkuat dengan hasil wawancara 
yang kami lakukan dengan guru kelas V SD 
Negeri Bumi 1 Surakarta pada tanggal 1 De-
sember 2015 mengenai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran PKn. Guru menjelaskan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran PKn masih sulit 
dilaksanakan secara efektif dan bisa dikata-
kan jalan di tempat. Guru menjelaskan lagi 
bahwa kesulitan itu disebabkan oleh materi 
di dalam pelajaran PKn yang cenderung 
normatif sehingga sulit dikuasai oleh siswa. 
Lebih lanjut, kendala yang dihadapi yaitu an-
tara bahan materi dan kenyataan dengan du-
nia anak berbeda, yang mengakibatkan pem-
belajaran PKn kurang menyasar pada peserta 
didik Sekolah Dasar. Di sisi lain, pembelaja-
ran PKn menggunakan beberapa metode se-
perti ceramah dan pemberian tugas, serta se-
sekali dengan kerja kelompok belum efektif. 
Permasalahan rendahnya pemahaman 
konsep PKn di SD Negeri Bumi 1 Surakarta 
harus segera diatasi.Untuk mengatasi masa-
lah tersebut diperlukan solusi yang tepat. 
Solusi yang tepat berupa suatu tindakan di 
dalam proses pembelajaran agar berjalan 
lebih efektif dan efisian. Salah satu alternatif 
solusi dari permasalahan tersebut adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai, yaitu model pembelajaran yang 
inovatif.Berdasarkan kondisi serta alternatif 
yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud 
menggunakan model pembelajaran Koopera-
tif tipe Group Investigation (GI). Hal ini 
dikarenakan menurut peneliti GI sesuai 
diterapkan dalam pembelajaran PKn dengan 
metode kerjasama dalam menginvestigasi 
masalah melalui kelompok kecil. 
 Metode Group Investigation merupa-
kan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif. Metode yang dikembangkan oleh 
Sharan dan Sharan (1976) ini lebih menekan-
kan pada pilihan dan kontrol siswa daripada 
menerapkan teknik-teknik pengajaran di ru-
ang kelas. Dalam metode GI, siswa diberi 
kontrol dan pilihan penuh untuk merencana-
kanapa yang ingin dipelajari dan diinvestiga-
si. Pertama-tama, siswa ditempatkan dalam 
kelompok-kelompok kecil. Masing-masing 
kelompok diberi tugas atau proyek yang 
berbeda (Huda, 2011:123-124). Model pem-
belajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI) dimulai dengan pembagian kelompok 
(Suprijono, 2014: 93). Model Group Investi-
gation (GI) dapat digunakan sebagai inovasi 
dalam pembelajaran khusunya pendidikan 
kewarganegaraan. Siswa memilih berbagai 
subtopik dalam suatu masalah umum yang 
biasanya digambarkan lebih dahulu oleh 
guru. Selanjutnya, siswa secara kelompok 
heterogen bekerja bersama dalam kelompok-
nya untuk menganalisis suatu permasalahan. 
Konsep-konsep di dalam meteri pelajaran 
PKn akan lebih mudah dipahami secara ber-
kelompok dengan saling bertukar pikiran. 
Siswa juga akan aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran dengan cara berkelompok. Selain itu, 
permasalahan yang dianalisis bersama akan 
menghasilkan sebuah keputusan bersama di 
dalam suatu kelompok, yang juga merupakan 
konsep yang akan dipahami oleh siswa. 
Dengan penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe GI maka akan meningkatkan 
pemahaman kosep PKn, khususnya materi 
menghargai keputusan bersama. 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumus-
kan permasalahan yakni: Apakah pemaham-
an konsep menghargai keputusan bersama 
dalam pembelajaran PKn dapat ditingkatkan 
melalui penerapan model pembelajaran Koo-
peratif tipe Group Investigation pada pembe-
lajaran PKn siswa kelas V SD Negeri Bumi 1 
Surakarta No. 67 Tahun Ajaran 2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep menghar-
gai keputusan bersama melalui model pem-
belajaran Kooperatif tipe Group Investiga-
tion pada pembelajaran PKn siswa kelas V 
SD Negeri Bumi 1 Surakarta No. 67 Tahun 
Aja-ran 2015/2016. 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Bumi 1 No. 67 Sura-
karta pada semester 2 tahun ajaran 2015/ 
2016. Penelitian ini merupakan jenis peneliti-
an tindakan kelas (PTK) dengan model si-
klus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, 
yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas V dan siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri Bumi 1 No. 67 Surakarta se-
jumlah 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari sis-
wa, guru, dan proses pembelajaran. Bentuk 
data yang didapatkan berupa arsip dokumen, 
seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP), daftar siswa, dan hasil nilai 
kemampuan menyimpulkan isi cerita. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik uji validitas data menggunakan tek-
nik triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kom-
paratif dan model analisis interaktif. Model 
analisis interaktif terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan. Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila 85% atau 21 siswa dari 25 
siswa dapat memenuhi KKM nilai pema-
haman konsep menghargai keputusan bersa-
ma dalam pembelajaran PKn yang telah dite-
tapkan yaitu 75. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara dengan guru kelas V dan hasil uji pratin-
dakan di Sekolah Dasar Negeri Bumi 1 No. 
67 Surakarta, dapat diketahui bahwa pada 
kondisi awal nilai pemahaman konsep meng-
hargai keputusan bersama siswa masih ren-
dah. Hal ini dibuktikan dengan data yang 
menunjukkanbahwa terdapat 8 dari 25 siswa 
atau 32% yang memperoleh nilai lebih atau 
sama dengan KKM, sedangkan 17 siswa atau 
68% belum mencapai KKM. Data hasil uji 
pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
 
 Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Menghargai Ke-
putusan Bersama pada Pratin-
dakan 
Interval xi fi fi.xi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
35 – 44 39,5 2 79 8,00 8,00 
45 - 53 49 4 196 16,00 24,00 
54 - 62 58 8 464 32,00 56,00 
63 - 71 67 3 201 12,00 68,00 
72 - 80 76 6 456 24,00 92,00 
81 - 89 85 2 170 8,00 100,00 
Jumlah 25 1566 100,00 
Nilai Rata-rata   = 62,00 
Ketuntasan Klasikal   = 32,00 
Nilai Tertinggi   = 85 
Nilai Terendah  = 35 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata pemahaman 
konsep menghargai keputusan bersama pada 
pratindakan yaitu sebesar 62. Sebanyak 8 
dari 25 siswa atau 32% siswa telah mencapai 
batas KKM dan sebanyak 17 siswa atau 62% 
belum mencapai KKM. Nilai tertinggi yang 
diperoleh yaitu 85, sedangkan nilai terendah 
yang diperoleh adalah 35. 
Berdasarkan data dan informasi yang 
telah diperoleh pada pratindakan direfleksi 
lagi, kemudian dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe Group Investigation. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan tindak-
an pada siklus I ini dapat dilihat pada tabel 2 
berikut ini: 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Menghargai Ke-
putusan Bersama padaSiklus I 
Interval xi fi fi.xi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
45 - 52 48,5 1 48,5 4,00 4,00 
53 - 59 56 0 0 0,00 4,00 
60 - 66 63 6 378 24,00 28,00 
67 - 73 70 3 210 12,00 40,00 
74 - 80  77 14 1078 56,00 96,00 
81 - 87 84 1 84 4,00 100,00 
Jumlah 25 1798,5 100,00 
Nilai Rata-rata   = 71,30 
Ketuntasan Klasikal   = 60,00 
Nilai Tertinggi   = 82,5 
Nilai Terendah  = 45 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat 
diketahui bahwa sebanyak 15 siswa atau 60% 
telah mencapai KKM dan 10 siswa atau 40% 
siswa belum mencapai batas KKM dengan 
nilai rata-rata 71,30. Dari data tersebut, dapat 
dilihat bahwa ketuntasan klasikal dan nilai 
rata-rata pemahaman konsep menghargai 
keputusan bersama mengalami peningkatan, 
namun peningkatan tersebut belum mencapai 
target indikator kinerja yaitu ≥85% atau 21 
siswa dari 25 siswa dapat memenuhi KKM 
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus 
II. 
Pelaksanaan siklus II setelah diada-
kannya refleksi pada siklus I. Refleksi digu-
nakan untuk mengetahui kekurangan pada 
siklus I yang kemudian diperbaiki pada si-
klus II. Hasil nilai pemahaman konsep meng-
hargai keputusan bersama pada siklus II 
dapat disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Menghargai Ke-
putusan Bersama padaSiklus II 
Interval xi fi fi.xi 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
60 – 65 62,5 3 187,5 12,00 12,00 
66 – 70 68 0 0 0,00 12,00 
71 – 75 73 12 876 48,00 60,00 
76 – 80 78 3 234 12,00 72,00 
81 – 85 83 4 332 16,00 88,00 
86 – 90 88 3 268 12,00 100,00 
Jumlah 25 1893,5 100,00 
Nilai Rata-rata   = 76,90 
Ketuntasan Klasikal   = 88,00 
Nilai Tertinggi   = 90 
Nilai Terendah  = 60 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sebayak 22 siswa dari 25 siswa atau 88% sis-
wa sudah mencapai batas KKM, sedangkan 3 
siswa dari 25 siswa atau 12% siswa masih 
mendapat nilai di bawah KKM. Nilai 
tertinggi yang didapat yaitu 90, sedangkan 
nilai terendah yaitu 60. Rata-rata kelas yang 
didapat pada siklus ini sebesar 76,90. 
Perolehan persentase ketuntasan kla-
sikal pemahaman konsep menghargai kepu-
tusan bersama pada siklus II yang mencapai 
88% dari 25 siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Bumi 1 No. 67 Surakarta menunjuk-
kan bahwa peningkatan pemahaman konsep 
menghargai keputusan bersama pada siklus II 
telah mencapai indikator kinerja yang ditar-
getkan (85% dari jumlah siswa memenuhi 
KKM). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
peningkatan pemahaman konsep menghargai 
keputusan bersama melalui model pembela-
jaran kooperatif tipe Group Investigation 
pada siswa kelas V SD Negeri Bumi 1 No. 
67 Surakarta dinyatakan berhasil dan dapat 
dihentikan pada siklus ini. 
 PEMBAHASAN 
Hasil analisis dari pelaksanaan tin-
dakan menunjukkan adanya peningkatan ke-
tuntasan klasikal pemahaman konsep meng-
hargai keputusan bersama. Hasil uji pratin-
dakan pada kondisi awal, persentase ketun-
tasan klasikal hanya mencapai 32% atau 
sebanyak 8 siswa dari 25 siswa mendapat 
nilai di atas KKM. Pada siklus I persentase 
ketuntasan klasikal menjadi 60% atau 15 
siswa dari 25 siswa memenuhi KKM. 
Selanjutnya, setelah pelaksanaan si-
klus I, dilakukan analisis dan refleksi terha-
dap pelaksanaan tindakan pada siklus I. Hasil 
pada siklus I menunjukkan persentase ketun-
tasan klasikal yang belum memenuhi indika-
tor kinerja penelitian yang telah ditetapkan, 
yaitu 85% atau 21 siswa, hal tersebut dise-
babkan adanya beberapa kekurangan dalam 
hal keterampilan guru selama proses pembe-
lajaran, seperti pelaksanaan model pembela-
jaran, kurangnya membagi perhatian saat 
diskusi kelompok, dan beberapa siswa yang 
belum terlibat aktif. Kekurangan tersebut 
diatasi melalui perbaikan dari pihak guru dan 
siswa, yang dilaksanakan pada tindakan se-
lanjutnya yaitu ke siklus II. Pada siklus II, 
terjadi peningkatan ketuntasan klasikal 
menjadi 88% atau 22 siswa dari 25 siswa 
sudah mencapai KKM yang ditentukan. 
Selain ketuntasan klasikal tersebut, 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation  juga meningkatkan 
nilai rata-rata pemahaman konsep menghar-
gai keputusan bersama siswa kelas V SD 
Negeri Bumi 1 No. 67 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Pada pratindakan, nilai rata-rata 
kelas materi pemahaman konsep menghargai 
keputusan bersama menunjukkan angka 62. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus I, nila 
rata-rata pemahaman konsep menghargai 
keputusan bersama men-jadi 71,30. Pada 
siklus II, nilai rata-rata pemahaman konsep 
menghargai keputusan bersama menjadi 
76,90. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation dapat meningkatkan 
pemahaman konsep menghargai keputusan 
bersama pada siswa kelas V SD Negeri Bumi 
1 No. 67 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigationmembuat siswa be-
kerja secara bebas, semangat untuk berinisia-
tif, kreatif, dan aktif Shoimin (2014: 81-82). 
Menurut Huda (2015: 123) model Group 
Investigation lebih menekankan pada pilihan 
dan kontrol siswa daripada menerapkan tek-
nik-teknik pengajaran di ruang kelas. Siswa 
lebih leluasa dalam melaksanakan pembela-
jaran dimana siswa diberikan pilihan untuk 
mendiskusikan suatu permasalahan. Pening-
katan pemahaman konsep menghargai kepu-
tusan bersama siswa disebabkan karena ada-
nya keaktifan siswa baik dalam pengem-
bangan ide secara mandiri maupun dalam ke-
lompok, sehingga tercipta suasana belajar 
yang aktif dan menyenangkan. Selain karena 
keaktifan siswa, meningkatnya nilai pemaha-
man konsep menghargai keputusan bersama 
juga disebabkan karena kinerja guru yang 
terus mengalami peningkatan dari siklus I 
hingga siklus II. Guru sebagai fasilitator da-
lam pembelajaran mampu membuat siswa 
aktif dalam pengembangan ide, sehingga 
pemahaman konsep menghargai keputusan 
bersama siswa dapat meningkat. Adanya 
kinerja guru yang baik dalam menerapkan 
model Group Investigation serta respon baik 
dari siswa menyebabkan peningkatan pema-
haman konsep menghargai keputusan bersa-
ma siswa.  
Data perbandingan nilai rata-rata pe-
mahaman konsep menghargai keputusan ber-
sama siswa pada pratindakan, siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata Pe-
mahaman Konsep Menghargai 
Keputusan Bersama pada Pra-
tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Pra 
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 35 45 60 
Nilai Tertinggi 85 82,5 90 
Nilai Rata-rata 62 71,30 76,90 
Ketuntasan 8 siswa 
(32%) 
15 siswa 
(60%) 
22 siswa 
(88%) 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa nilai pemahaman konsep menghargai 
kepu-tusan bersamasiswa meningkat dari 
kondisi awal sampai siklus II. Hal ini dika-
renakan penerapan model Group Investi-
gation dapat membuat siswa lebih bisa me-
 ngemukakan ide dan gagasannya baik secara 
mandiri maupun kelompok. Pada kondisi 
awal, berdasarkan hasil observasi, guru be-
lum mampu mengaktifkan siswa karena ma-
sih penyesuaian menerapkan model Group 
Investigation. Meningkatnya nilai pemaha-
man konsep menghargai keputusan bersama 
menunjukkan kualitas proses pembelajaran 
meningkat. Hal ini didukung pula dengan 
adanya refleksi pada siklus I yang telah 
dilaksanakan pada siklus II, sehingga proses 
pembelajaran berlangsung baik. Adanya par-
tisipasi siswa dan keaktifan siswa juga men-
dukung terlaksananya pembelajaran pemaha-
man konsep meng-hargai keputusan bersama. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation berhasil meningkatkan pema-
haman konsep menghargai keputusan bersa-
ma pada siswa kelas V SD Negeri Bumi 1 
No. 67 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
ketuntasan klasikal nilai pemahaman konsep 
menghargai keputusan bersama. Pada kondisi 
awal ketuntasan klasikal mencapai 32% atau 
sebanyak 8 dari 25 siswa tuntas, sedangkan 
17 siswa atau 68% belum tuntas. Pada siklus 
I, ketuntasan klasikal mengalami peningkat-
an menjadi 60% atau 15 dari 25 siswa tuntas, 
sedangkan 10 siswa atau 28% belum tuntas. 
Pada siklus II, ketuntasan klasikal mencapai 
88% atau 22 dari 25 siswa tuntas, sedangkan 
3 siswa atau 12% belum tuntas. Selain ke-
tuntasan klasikal, nilai rata-rata kelas juga 
mengalami peningkatan. Pada uji pratindak-
an, nilai rata-rata kelas mencapai 62, pada 
siklus I menjadi 71,30, dan pada siklus II 
menjadi 76,90. 
Berdasarkan uraian di atas, penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dapat meningkatkan pemaham-
an konsep menghargai keputusan bersama 
pada siswa kelas V SD Negeri Bumi 1 No. 
67 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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